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Tesisini mengkaji tentang Jaringan Sosial yang diaktifkan khususnya oleh pimpinan pondok pesantren, baik
di lingkungan intern maupun di lingkungan ekstern. Pondok pesantren yang dimaksud adalah PP. Tebuireng,
Jombang Jawa Timur yang termasuk salah satu Pondok pesantren tertua, terbesar dan terkenal di Indonesia.
Pondok pesantren tersebut telah mengalami perubahan-perubahan fisik dan non fisik, sehingga bisa tetap
eksis atau bertahan sampal sekarang dan telah berumur 100 tahun.

Perubahan fisik intern PP. Tebuireng bisadilihat dari luas tanah dan bangunan-bangunan di dalamnyayang
permanen, perubahan luas tanah yang pada awal berdirinya hanya 200 m2, sekarang telah menjadi 25 ha,
dan dari sebuah bangunan teratak sederhana sekali menjadi 25 buah bangunan permanen.

Perubahan non fisik intern PP. Tebuireng bisadilihat dari dua macam, yaitu: (1) perubahan sistem
pengajaran dan kurikulum dari sistem Sandongan, Sorogan dan Tahassus (diskusi) yang tidak mengeluarkan
ijazah; (2) Sistem kepemimpinan Tunggal tanpa akte notaris menjadi sistem kepemimpinan Kolektif berakte
notaris dibawah naungan sebuah yayasan yang bernama Y ayasan KH.A Hasyim Asy'ari; (3) bertambahnya
hak pemilikan pribadi menjadi hak pemilikan pribadi dan wakaf khususnya dibidang tanah.

Perubahan fisik ekstern disekitar PP. Tebuireng dapat dilihat dari beberapa macam jumlah bangungan yang
berfungsi sesuai dengan fisik bangunannya, seperti rumah makan, tempat binatu, wartel, penyewaan
komputer, toko kelontong, baik tempat mangkal penjaga keliling makanan kecil (baso, nasi goreng, lontong
tahu, kacang hijau, es sirup dan sebagainya) dan pakaian serta alat-alat sholat dan perlengkapan lainnya
berupa sandang.

Perubahan non fisik ekstern dapat dilihat dari berapa sendi kehidupan sehari-hari, seperti perubahan
pandangan hidup, nilai-nilai dan norma-norma pergaulan sehari-hari serta kebiasaan prilaku seseorang yang
hidup di masyarakat sesuai dengan keberadaan PP. Tebuireng yang bernafaskan gjaran agama lslam.
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